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Abstract: This research is motivated by the development of digital technology which has an impact on the
decline of the nation's morality and the deviations that occur in society such as violence, family
disorganization, crime, and poverty. The objectives of this study are (1) to describe the moral values in
Budi Pekerti film by Wregas Bhanuteja, (2) to describe the social values in Budi Pekerti film by Wregas
Bhanuteja, (3) to describe the relevance of Budi Pekerti film to learning in junior high school. The research
method in this research is descriptive qualitative with library research. The data sources used are primary
and secondary data sources. Data collection is done by listening and noting. Data analysis techniques are
done by collecting data, reducing data, presenting data and drawing conclusions. Based on the results of
the study obtained (1) The form of moral values contained in the Budi Pekerti movie includes moral values
of human relations with themselves, moral values of human relations with other humans, and moral values
in human relations with the environment. (2) The form of social values contained in the Budi Pekerti movie
includes the value of love, the value of responsibility and the value of life harmony. The value of affection
includes devotion, helping, kinship, loyalty, care. The value of responsibility includes discipline, empathy.
The value of life harmony includes cooperation (3) This research is relevant to the 2013 curriculum
learning, which is in accordance with the teaching materials for junior high school grade VIII. In
accordance with learning with basic competencies 3.11 identify information in review texts about works
(films, short stories, poems, novels, and regional artworks) that are read or listened to and basic
competencies 4.11 retell the contents of review texts about the quality of works (films, short stories, poems,
novels, and regional artworks) that are read or heard.

Keywords: Moral Values, Social Values, Film, Learning Relevance.

Abstrak: Penelitian ini dilatar belakangi adanya perkembangan teknologi digital yang berdampak pada
menurunnya moralitas bangsa dan adanya penyimpangan-penyimpangan yang terjadi di masyarakat seperti
kekerasan, disorganisasi keluarga, kriminalitas, dan kemiskinan. Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk
mendeskripsikan nilai moral dalam film Budi Pekerti karya Wregas Bhanuteja, (2) untuk mendeskripsikan
nilai sosial dalam film Budi Pekerti karya Wregas Bhanuteja (3) untuk mendeskripsikan relevansi film Budi
Pekerti terhadap pembelajaran di SMP. Metode penelitian dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif
dengan Jenis Penelitian library research. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan
sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan cara simak dan catat. Teknik analisis data dilakukan dengan
cara pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh (1) Wujud nilai moral yang terdapat dalam film Budi Pekerti meliputi nilai moral
hubungan manusia dengan diri sendiri, nilai moral hubungan manusia dengan manusia lain, dan nilai moral
dalam hubungan manusia dengan lingkungan. (2) Wujud nilai sosial yang terdapat dalam film Budi Pekerti
meliputi nilai kasih sayang, nilai tanggung jawab dan nilai keserasian hidup. Pada nilai kasih sayang
meliputi pengabdian, tolong menolong, kekeluargaan, kesetiaan, kepedulian. Nilai tanggung jawab meliputi
disiplin, empati. Nilai keserasian hidup meliputi kerja sama (3) Penelitian ini relevan dengan pembelajaran
kurikulum 2013, yang sesuai dengan bahan ajar SMP kelas VIII. Sesuai dengan pembelajaran dengan
kompetensi dasar 3.11 mengidentifikasi informasi pada teks ulasan tentang karya (film, cerpen, puisi, novel,
dan karya seni daerah) yang dibaca atau diperdengarkan dan kompetensi dasar 4.11 menceritakan kembali
isi teks ulasan tentang kualitas karya (film, cerpen, puisi, novel, dan karya seni daerah) yang dibaca atau
didengar.

Kata kunci: Nila Moral, Nilai Sosial, Film, Relevansi Pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Karya sastra memiliki peran penting dalam mencerminkan realitas kehidupan
manusia sekaligus menyampaikan pesan moral, sosial, dan budaya. Dalam
perkembangannya, karya sastra tidak hanya hadir dalam bentuk tulisan, tetapi juga
melalui medium film yang mampu menarik perhatian masyarakat luas berkat dukungan
teknologi digital. Film berkembang dari sekadar hiburan menjadi sarana edukasi,
dokumentasi sejarah, hingga media pembentukan karakter, karena mampu menghadirkan
nilai-nilai moral dan sosial secara kontekstual dan menarik.

Fenomena meningkatnya konsumsi film di era digital, khususnya di kalangan
generasi muda, membuka peluang pemanfaatannya sebagai media pembelajaran. Film
dengan muatan nilai moral dan sosial dapat menjadi sarana efektif bagi guru dalam
menanamkan sikap positif, seperti kejujuran, tanggung jawab, empati, dan kepedulian
sosial. Namun, tantangan yang muncul adalah rendahnya minat belajar siswa akibat
metode pembelajaran yang monoton dan bahan ajar yang kurang relevan. Oleh karena
itu, diperlukan inovasi pembelajaran berbasis media film yang mampu meningkatkan
motivasi sekaligus menanamkan nilai-nilai kehidupan.

Penelitian sebelumnya telah mengkaji nilai moral dan sosial dalam berbagai karya
sastra dan film, namun penelitian ini memiliki perbedaan fokus, yakni pada film Budi
Pekerti karya Wregas Bhanuteja. Film ini merefleksikan persoalan sosial kontemporer,
seperti bullying di media sosial, tekanan publik, serta krisis moral dalam kehidupan
keluarga dan masyarakat. Pesan-pesan yang terkandung di dalamnya dinilai relevan untuk
pembelajaran bahasa Indonesia di SMP, khususnya pada kompetensi dasar yang berkaitan
dengan analisis dan penyajian teks ulasan karya sastra dan film.

Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk mengidentifikasi nilai
moral dan nilai sosial dalam film Budi Pekerti serta mengkaji relevansinya terhadap
pembelajaran di SMP. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan bahan ajar yang menarik, kontekstual, dan mampu membentuk
karakter siswa sesuai tuntutan pendidikan abad 21.
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METODE PENELITIAN

Jenis Dan Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan

pendekatan library research (penelitian kepustakaan). Metode ini dipilih karena peneliti
menganalisis data berupa karya sastra film Budi Pekerti karya Wregas Bhanuteja, dengan
fokus pada nilai moral dan nilai sosial yang terkandung di dalamnya. Penelitian
kepustakaan bertujuan untuk menelaah, mengkaji, dan menginterpretasikan data yang
bersumber dari literatur, jurnal, artikel, serta dokumen lain yang relevan (Sugiyono,
2018).

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian berbentuk studi pustaka yang dilakukan di Perpustakaan Universitas
Alwashliyah, Medan. Waktu penelitian direncanakan berlangsung selama Januari—
Oktober 2024 dengan tahapan mulai dari pengajuan proposal, pengumpulan data, analisis,

hingga publikasi hasil penelitian.

Tabel 1. Tabel waktu pelaksanaan

No Kegiatan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt

Pengajuan Proposal v
ACC Proposal v
Penulisan Proposal v V
Seminar Proposal v

Pelaksanaan Penelitian v

AR
AR

Analisis Data
Penulisan Laporan
Publikasi Jurnal v v Vv

0o N O 0o A W DN

Data dan Sumber Data
Data penelitian diperoleh dari:

1. Sumber Data Primer: Film Budi Pekerti karya Wregas Bhanuteja (rilis 9 September
2023, durasi 110 menit). Data utama berupa potongan adegan, dialog, dan unsur
audio visual.

2. Sumber Data Sekunder: Buku, artikel, jurnal, dan penelitian sebelumnya yang

relevan dengan analisis nilai moral dan nilai sosial.
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Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik simak-catat dan dokumentasi.

1. Simak: Menonton film Budi Pekerti secara berulang untuk memahami isi dan
konteks dialog.

2. Catat: Mentranskrip dialog, menandai adegan, serta mengelompokkan kutipan yang
mencerminkan nilai moral dan sosial.

3. Dokumentasi: Menggunakan gambar adegan, catatan penelitian, serta literatur

pendukung sebagai bukti dan penguat analisis.

Instrumen Penelitian

Instrumen berupa tabel indikator nilai moral dan sosial yang dikembangkan

berdasarkan penelitian terdahulu (Nadya Tri Ananda).

Tabel 2. Instrumen Nilai Moral dalam Film

Kutipan Durasi Bukti

No Aspek Indikator Dialog/Adegan Visual

Hubungan manusia  Harga diri, tanggung

! dengan diri sendiri  jawab, sopan santun
2 Hubungan manusia  Tolong menolong,

dengan manusia lain menghargai, cinta kasih **
3 Hubungan manusia Menjaga alam,

dengan alam pemanfaatan SDA
4 Hubungan manusia  Berdoa, tawakal,

dengan Tuhan perasaan keagamaan

Tabel 3. Instrumen Nilai Sosial dalam Film
e : Kutipan . Bukti

No Nilai Sosial Indikator Dialog/Adegan Durasi Visual

1 Kasih sayang Kekeluargaan,

kepedulian
9 Tanggung Disiplin, empati, rasa
jawab memiliki
Keserasian Toleransi, keadilan,
3 .. .
hidup kerjasama
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Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis interaktif Miles &
Huberman (Sugiyono, 2021) yang meliputi:
1. Pengumpulan data: Menonton dan mencatat data relevan.
2. Reduksi data: Memilah dialog/adegan sesuai kategori nilai moral dan sosial.
3. Penyajian data: Menyajikan data dalam bentuk tabel, narasi, dan kutipan dialog.
4. Penarikan kesimpulan: Menyimpulkan relevansi nilai moral dan sosial dalam film

Budi Pekerti terhadap pembelajaran di SMP.

Prosedur Penelitian
1. Persiapan: Menentukan objek penelitian (film Budi Pekerti) dan instrumen

penelitian.

2. Pelaksanaan: Menonton, mencatat, mengklasifikasi nilai moral dan sosial.

3. Analisis: Mendeskripsikan nilai-nilai yang ditemukan dan menghubungkannya
dengan teori.

4. Penyusunan laporan: Menyajikan hasil dalam bentuk artikel ilmiah untuk jurnal

nasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Analisis terhadap film Budi Pekerti menunjukkan bahwa terdapat berbagai nilai
moral dan sosial yang secara eksplisit maupun implisit tercermin melalui tokoh, dialog,
serta alur cerita yang disajikan. Nilai moral dalam film ini lebih dominan ditampilkan
melalui sikap dan perilaku tokoh utama, Bu Prani, yang digambarkan sebagai seorang
guru sekaligus ibu rumah tangga yang harus menghadapi tekanan sosial akibat
tindakannya di ruang publik. Keteguhan Bu Prani dalam mempertahankan prinsip
kejujuran, tanggung jawab, serta kesabaran menjadi representasi nilai moral yang dapat
dijadikan teladan. la digambarkan tidak hanya sebagai individu yang berusaha
mempertahankan integritas diri, tetapi juga sebagai sosok yang mengajarkan nilai-nilai
kebaikan kepada keluarganya meskipun berada dalam situasi penuh tekanan.

Sementara itu, nilai sosial tercermin melalui interaksi antaranggota keluarga,

relasi antarwarga masyarakat, serta respon lingkungan sosial terhadap kasus yang
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menimpa Bu Prani. Nilai-nilai seperti solidaritas, gotong royong, kasih sayang, hingga
norma sosial ditampilkan dalam dinamika hubungan keluarga yang berusaha saling
melindungi dan mendukung di tengah gempuran kritik publik. Adegan-adegan yang
menggambarkan keharmonisan, konflik, sekaligus dukungan keluarga memperlihatkan
betapa pentingnya peran nilai sosial dalam menjaga keseimbangan hidup bermasyarakat.
Dengan demikian, film ini tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga
sebagai sarana refleksi yang mampu menumbuhkan kesadaran moral dan sosial pada
penontonnya.
Tabel 4. Hasil Identifikasi Nilai Moral dalam Film Budi Pekerti

No Nilai Moral Deskripsi dalam Film Contoh Adegan

Mengakui perbuatannya

Kejujuran Bu Prani dalam meskipun mendapat kecaman

1 Kejujuran mengakui tindakannya di pasar

publik
9 Tanggung Kesediaan menerima konsekuensi ~ Tetap hadir di sekolah meski
Jawab sosial dan profesi diprotes orang tua murid

Menghadapi hujatan netizen ~ Tidak membalas komentar negatif

3 Kesabaran . . . i
dengan sikap tenang di media sosial
. Menunjukkan kepedulian terhadap Menenangkan anak yang menjadi

4  Empati L

kondisi anak dan keluarganya korban perundungan

Tawakal dan  Berserah diri pada takdir setelah  Menghadapi ancaman kehilangan
Ikhlas reputasinya hancur pekerjaan dengan berdoa

Tabel 1 menyajikan hasil identifikasi nilai-nilai moral yang terkandung dalam
film Budi Pekerti. Berdasarkan analisis, ditemukan sejumlah nilai moral yang
terdistribusi pada tokoh-tokoh utama maupun pendukung melalui sikap, tindakan, dan
dialog yang ditampilkan sepanjang alur cerita. Nilai kejujuran, misalnya, tampak jelas
pada sikap Bu Prani yang tetap berusaha menyampaikan kebenaran meskipun
menghadapi tekanan sosial yang besar. Nilai tanggung jawab terlihat ketika Bu Prani
tetap menjalankan perannya sebagai seorang guru dan ibu meskipun ia menghadapi
cibiran dan hujatan masyarakat akibat viralnya sebuah peristiwa di media sosial.

Selain itu, nilai moral berupa kesabaran dan keteguhan hati juga tercermin dalam
upaya Bu Prani dan keluarganya menghadapi konflik sosial yang mereka alami.
Ketabahan dalam menerima konsekuensi, serta sikap tidak mudah menyerah, menjadi

representasi penting dari pendidikan moral yang dapat dijadikan teladan. Nilai moral
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lainnya seperti rasa syukur, sopan santun, dan kepedulian terhadap orang lain, juga tersirat
dalam interaksi tokoh dengan keluarganya maupun dengan masyarakat sekitar.

Secara keseluruhan, identifikasi nilai moral pada film Budi Pekerti menunjukkan
bahwa karya ini bukan sekadar media hiburan, tetapi juga sarana pembelajaran yang kaya
akan pesan etis. Nilai-nilai tersebut selaras dengan tujuan pendidikan karakter, yakni
membentuk pribadi yang berakhlak mulia, bertanggung jawab, dan mampu mengambil
keputusan secara bijaksana dalam kehidupan sosial. Dengan demikian, film ini relevan
untuk dijadikan sebagai bahan ajar maupun media pembelajaran kontekstual di tingkat
pendidikan menengah.

Tabel 2. Hasil Identifikasi Nilai Sosial dalam Film Budi Pekerti

No Nilai Sosial Deskripsi dalam Film Contoh Adegan
1 Solidaritas Dukungan sebagian teman sejawat Rekan guru yang masih
terhadap Bu Prani memberikan semangat
2 Gotong Keluarga menghadapi masalah  Anak-anak berusaha membantu
Royong bersama-sama ibunya menghadapi krisis

Kasih Sayang  Hubungan emosional yang kuat Anak yang berusaha

3 melindungi ibunya dari
Keluarga antar anggota keluarga komentar publik
Konsekuensi perilaku yang dinilai

4 Norma Sosial tidak sesuai dengan norma Keca_man masyara}kqt terhadap

sikap Bu Prani di pasar
masyarakat
Upaya keluarga mencari Mencoba mengklarifikasi
5 Keadilan pembelaan di tengah ketidakadilan kejadian sebenarnya kepada
sosial publik

Tabel 2 menggambarkan hasil identifikasi nilai-nilai sosial yang terkandung
dalam film Budi Pekerti. Nilai sosial dalam film ini tampak dominan melalui interaksi
antaranggota keluarga, hubungan antarwarga, serta dinamika sosial yang muncul akibat
konflik yang dialami tokoh utama. Nilai gotong royong, misalnya, tercermin ketika
sebagian masyarakat menunjukkan dukungan kepada keluarga Bu Prani dalam
menghadapi tekanan publik. Hal ini menunjukkan bahwa nilai solidaritas sosial masih
hidup meskipun di tengah maraknya konflik akibat media sosial.

Nilai kasih sayang dalam keluarga juga menjadi aspek penting yang ditonjolkan.
Dukungan emosional dari anak-anak Bu Prani terhadap ibunya ketika menghadapi situasi
sulit memperlihatkan pentingnya peran keluarga sebagai tempat berlindung. Selain itu,

nilai empati terlihat dari tokoh-tokoh yang berusaha memahami kondisi psikologis Bu
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Prani dan keluarganya di tengah hujatan publik. Nilai-nilai tersebut merefleksikan betapa
pentingnya sikap saling peduli dalam menjaga keharmonisan kehidupan bermasyarakat.

Di sisi lain, film ini juga memperlihatkan nilai sosial berupa kerja keras dan
tanggung jawab sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. Bu Prani sebagai guru
berusaha tetap menjalankan tugas profesionalnya dengan penuh integritas, meskipun
reputasinya sedang dipertanyakan. Sikap ini menunjukkan bahwa nilai sosial tidak hanya
berkaitan dengan hubungan antarindividu, tetapi juga dengan komitmen seseorang dalam
menjalankan perannya di masyarakat.

Dengan demikian, hasil identifikasi nilai sosial pada film Budi Pekerti
memperkuat pandangan bahwa karya film dapat menjadi media pembelajaran sosial yang
efektif. Nilai-nilai sosial yang ditampilkan tidak hanya memberikan gambaran tentang
realitas masyarakat modern yang kompleks, tetapi juga dapat menjadi bahan refleksi bagi
peserta didik dalam memahami pentingnya solidaritas, empati, dan tanggung jawab
sosial. Hal ini menjadikan film Budi Pekerti relevan untuk dimanfaatkan dalam konteks
pembelajaran, khususnya dalam menanamkan nilai-nilai kehidupan bermasyarakat di
sekolah menengah.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai moral dalam film Budi Pekerti lebih
dominan pada aspek internalisasi karakter individu, seperti kejujuran, tanggung jawab,
kesabaran, serta sikap empati. Nilai-nilai tersebut secara konsisten ditampilkan melalui
tindakan tokoh utama dalam menghadapi konflik personal maupun sosial. Hal ini sejalan
dengan pandangan Soekanto (2015) bahwa moralitas seseorang sering diuji ketika
menghadapi tekanan dari norma sosial yang berlaku.

Sementara itu, nilai sosial lebih menekankan pada relasi antarindividu dan
masyarakat, seperti solidaritas, kasih sayang, gotong royong, serta norma sosial. Dalam
konteks film ini, konflik yang dialami Bu Prani menjadi katalisator munculnya nilai-nilai
sosial yang memperlihatkan pentingnya keharmonisan keluarga dan dukungan
komunitas.

Hasil uji analisis deskriptif juga memperlihatkan bahwa film ini relevan
digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran sastra, khususnya pada kompetensi

dasar (KD) 3.11 dan 4.11 di SMP, yang menekankan identifikasi dan penyampaian
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kembali isi teks ulasan karya sastra. Dengan menggunakan film sebagai media
pembelajaran, siswa tidak hanya memahami aspek naratif, tetapi juga dapat

menginternalisasi nilai moral dan sosial yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Diagram Analisis Nilai Moral dan Sosial
Berikut adalah diagram perbandingan dominasi nilai moral dan sosial dalam film
Budi Pekerti:

Nilai Sosial

Nilai Moral

Gambar 1. Diagram perbandingannilai moral dan social

Diagram perbandingan dominasi nilai moral dan sosial pada film Budi Pekerti
memperlihatkan bahwa nilai moral memiliki porsi lebih dominan (60%) dibandingkan
nilai sosial (40%). Dominasi nilai moral ini terutama tercermin melalui tokoh utama, Bu
Prani, yang menghadapi berbagai konflik sosial dengan sikap, prinsip, dan keputusan
yang mencerminkan kejujuran, tanggung jawab, serta integritas. Pesan moral yang
ditampilkan dalam film berfungsi sebagai refleksi penting bagi penonton mengenai
bagaimana individu seharusnya bersikap dalam menghadapi tekanan sosial dan dinamika
masyarakat.

Sementara itu, nilai sosial yang memperoleh porsi 40% terlihat dalam interaksi
antar anggota keluarga serta hubungan Bu Prani dengan masyarakat sekitar. Nilai-nilai
sosial tersebut meliputi solidaritas, empati, gotong royong, dan sikap saling peduli.
Walaupun porsinya lebih kecil dibandingkan nilai moral, kehadiran nilai sosial tetap
memberikan kontribusi penting dalam memperkuat alur cerita serta menegaskan relevansi

film dengan kehidupan bermasyarakat di era digital.
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Dominasi nilai moral atas nilai sosial dalam film ini menandakan bahwa pesan
utama yang ingin disampaikan adalah pembentukan karakter individu yang kuat sebagai
dasar dalam membangun hubungan sosial yang harmonis. Dengan demikian, film Budi
Pekerti tidak hanya menampilkan konflik personal, tetapi juga menghadirkan gambaran
nyata mengenai keterkaitan antara moralitas individu dengan tatanan sosial yang lebih

luas.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap film Budi Pekerti karya Wregas Bhanuteja,
penelitian ini menyimpulkan bahwa film tersebut mengandung beragam nilai moral dan
nilai sosial yang relevan untuk diteladani serta diintegrasikan dalam proses pembelajaran.
Nilai moral yang teridentifikasi meliputi hubungan manusia dengan diri sendiri, seperti
rasa percaya diri, pengendalian diri, sopan santun, hingga sikap mengatasi rasa takut dan
dendam. Selain itu, ditemukan pula nilai moral dalam hubungan antarmanusia, antara lain
berpikir positif, menolong sesama, menunjukkan cinta kasih, serta membantu yang lemah
tanpa pamrih. Sementara itu, nilai moral dalam hubungan manusia dengan lingkungan
tercermin melalui sikap menjaga dan melestarikan alam.

Di sisi lain, nilai sosial yang terkandung dalam film ini mencakup nilai kasih
sayang, tanggung jawab, serta keserasian hidup bermasyarakat. Nilai kasih sayang
terefleksi dalam bentuk pengabdian, solidaritas, dan kepedulian. Nilai tanggung jawab
tercermin melalui disiplin dan empati, sedangkan nilai keserasian hidup terlihat dari
praktik kerja sama dan sikap kekeluargaan.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa film Budi Pekerti memiliki potensi
besar sebagai media pembelajaran di tingkat SMP, khususnya pada kelas VIII dalam
kerangka Kurikulum 2013. Nilai-nilai moral dan sosial yang ditampilkan dalam film ini
dapat dijadikan bahan ajar yang sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) 3.11 dan 4.11,
yakni mengidentifikasi informasi dalam teks ulasan serta menceritakan kembali isi karya
sastra atau seni. Dengan demikian, film ini dapat digunakan sebagai sarana pembentukan

karakter peserta didik, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun sosial.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa film tidak hanya berfungsi

sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai sarana pendidikan yang efektif dalam
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menanamkan nilai moral dan sosial kepada generasi muda. Relevansi film Budi Pekerti
dengan konteks pembelajaran bahasa Indonesia di SMP memperkuat posisinya sebagai
bahan ajar alternatif yang inovatif, menarik, dan berdampak positif terhadap
pembentukan karakter siswa.
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